
B A B I 

P E N D A H U L U A N 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menelusuri hidup dan kehidupan setiap indi 

vidu dalam masyarakat tidak bisa hidup menyendiri terle 

pas dari individu lain. 

Agar didalam hidup bersama itu tidak terjadi keka 

cauan,kesewenang-wenangan,si kuat menindas si lemah si­

kaya memeras si miskin dan sebagainya,maka diciptakanlah 

nchrma-norma,termasuk norma hukum. Norma atau kaidah ada­

lah patokan atau ukuran ataupun pedoman untuk berperila­

ku atau bersikap tindak dalam hidup. (Purnadi Purbacara­

ka dan Soeryono Soekanto 1979 Hal : 14). Sedangkan yang 

dimaksud dengan hukum,"adalah seluruh ketentuan baik ter 

tulis maupun tidak tertulis yang mengatur tata tertib 

dalam masyarakat dan terhadap ;pelanggarannya dikenakan 

sanksi yaitu ancaman hukurnan" (Wirjono Koesoemo 1976 

1 9 7 7 Hal : 3 ) • 

Untuk lebih dapat memberikan suatu gambaran yang 

agak sempurna,maka penulis akan mengutip beberapa penda 

pat sarjana tentang tujuan dari pada hukum,antara lain: 

1. van Rpeldoorn : Tujuan hukum itu ialah mengatur tata-

1 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



2 

tertib masyarakat secara adil dan dengan jalan damai. 

(Untrech : 1953 Hal : 19). 

2. Van Kan : Hukum bertujuan menjaga kepentingan tiap-ti 

ap manusia sehingga kepentingan itu tak dapat digang-

gu. (Ibid Hal : 20). 

3. Utrech : Hukum bertugas menjamin adanya kepastian hu-

kum dalam pergaulan manusia.(Ibid ttal: 20). 

4. wirjono Koesoemo,SH. : Hukum bertujuan mengadakan 

keseimbangan antara keadilan dan kepastian hukum. 

(Setya ~ubagyo : 1976/1977 hal : 8). 

Di dalam pidana kita juga mengenal bermacam-macam 

hukuman sebagai mana yang tercantum dalam pasal 10 KUHP 

yang berbunyi sebagai berikut. 

a. ~idana Pokok raitu : Pidana rnati,Pidana Penjara,pi 

dana Kurungan dan Denda. 

b. ~idana Tambahan Yaitu : Pencabutan hak-haktertentu, 

perampasan barang-barang tertentu dan pengumuman _._. 

putusan hakim. 

Adapun eksistensi hukuman mati ini di Indonesia 

yang menjadi dasar hukuman mati adalah pasal 340 KUHP. 

11 Barang siapa se11gaja dan dengan rencana lebih dahulu me 
rampas nyawa orang lain diancam,karena pembunuhan dengan 
rencana (rnoord) ,dengan pidana mati atau picl.ana penjara 
seumur hidup atau selama waktu tertentu,paling lama dua 
puluh tahun". 

S~lain pasal tersebut masih ada pasal-pasal yang 

I 
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lain mengenai ancaman pidana mati,diantara pasal-pasal 

tersebut adalah : 

1. Makar membunuh Kepala Negara (ps : 104). 

2. Mengajak atau menghasut ~egara lain menyerang indone -

sia \ps : 111 ayat 2). 

3. Melindungi atau menolong musuh yang berperang melawan 

Indonesia (ps. 124 ayat 3) 

4. Membunuh Kepala Negara sahabat (ps : 140 ayat 3). 

5. Pencurian dengan kekerasan oleh dua orang ata~ lebih 

berkawan pada waktu malam. dengan merusak rumah yang 

mengakibatkan orang luka herat atau mati (ps : 365:4) 

6. ~embajakan dilaut,ditepi laut,dipantai,disungai 

ngga ada orang yang mati tps : 444) 

sehi 

Me4:c_a41 jurkan pemberontakan a tau huru hara para buruh 

terhadap perusahaan pertahanan Negara waktu perang (ps 

124 tis).(Prof.Moeljatno,SH cet. ke 16 : 1990). 

Adapun untuk lebih memperjelas eksistensi hukuman 

mati tidak bisa dilepaskan dari sejarah KUHP,adapun kebe­

rad.aan hukuman mati yang ada di Indonesia ini ada yang 

pro dan kontra. Masing-masing pendapat mempunyai 

masing-masing. 

alas an 

Hukuman mati ditinjau aspek perikemanusiaan dimana 

manusia itu merupakan mahluk yang tersusun,maka lebih 

lanjut kemanusiaan itu dapat diartikan hakekat dari pada 
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susunan diri manusia. ~ain dari itu dapat dikatakan,bahwa 

manusia mempunyai dua sifat ialah sebagai individu dan 

sebagai mahluK sosial,maka lebih lanjut kemanusiaan dapat 

dirumuskan sebagai hakekat dari paaa susunan diri manusia 

atas tuouh uan jiwa sifat manusia sebagai individu dan 

sebagai mahluk sosial. 

P.andangan Pancasila terhadap hukuman mati, teruta 

ma sila perikemanusiaan.Perikemanusiaan adalah sifat, si­

kap yang pantas dari manusia,tapi tidak semua mahluk yang 

dimarnakan manusia itu berperikemanusiaan yang mencintai 

sesamanya. Dala~ ha1 ini dari sudut manakah kita harus 

memandangnya,apakah dari sudut perikemanusiaan sipenjahat 

beserta keluarganya atau dari sudut perikemanusiaan si -

korban beserta keluarganya atau dari sudut perikemanusia 

an masyarakat secara umum. 

Kalau yang harus diutamakan adalah segi kemanusia­

an p~njahat ,maka ini adalah pari.dangan sangat ke)_iru. Kare 

na di negara kita yang berdasarkan Pancasila,dimana kepen 

tingan umum harus diutamakan dari kepentingan Individu. 

(Ahkiar Salmi,SH. hal : 107). 

Ditinjau dari segi Agama Islam yang menyangkut Sya 

riat Islam sudah menjadi jelas bahwa pidana mati itu ada 

lah pidana yang ditetapkan oleh Allah Swt. dalam Al Qur'-
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an. Yang sama sekali tidak boleh diganggu gugat oleh sia 

papun juga. Hanya yang perlu kita pelajari dalam hal ini 

ialah : Syarat-syarat pelaksanaannya agar tidak 

mudah menjatuhkan putusan hukuman itu. 

dengan 

Dasar hukurnan mati dalam Islam adalah firman Allah 

Swt. yang tertera dalam Al Qur'an S • Al Baqarah ayat:178. 

li~ l .. " l/_J, .Ll I _ .. _ IJ.s': L--~_( 1.' .Jj.JI A ,(~ 
~~ UT~\~ I :yL....T,, ~ 
Y,->IL_.l~~J-P~~I~ ~:l!J ~/~~); ..r-11~ 
~~-ut~ ~~~~1~G!; ._:_,~IV~l:i~0J . r.1~~~~.:, ~-sPIJ ~;~ 
Artin~·a : "Hai orang-orang yang beriman ,diwajilDkan atas -

kamu Qishash berkenaan dengan orang-orang yang 
dibunuh,orang merdeka dengan orang merdeka,hamba 
dengan harnba dan wanita dengan wanita, Maka bara 
ng siapa yang rnendapat pemaafan dari saudaranya, 
hendaklah(yang memaafkan)rnengikuti dengan cara -
yang baik,dan hendaklahtyang diberi maaf)memba -
yar(diyat)kepada yang memberi maaf dengan cara 
yang baik(pula). yang demikian itu suatu keri­
nganan dari tuhan kamu dan suatu Rahmat. Barang 
siapa yang melampui batas. sesudah i tu,maka bagi 
nya siksa yang sangat -pedih.(Depag Al Qur'an dan 
ter jemah). 

Dan juga surat Al Baqarah ayat 179 • 

. L-Jp· ~~w~1~J~Gf~J_j~ 
Artinya :n~an dalam Qishash itu ada(jaminan kelangsungan) 

hidup bagimu,hai orang-orang yang berakal supaya 

kamu bertaqwa.(Depag RI, Al Qur'an dan tarjamah) 
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Dencan adanya dasar tersebut dapat kita ketahui dan 

kita mengerti bahwa setiap tindak perbuatan haruslah men 

dapatkan 1 ang sepadan. Dan balasan perbuatan pidana harus 

lah dijalankan dengan sebaik-baiknya. Adapun cara Rasulu­

llah dalam menyelesaikan perkara hukum adalah sebagaimana 

.yang tertera dalam sabdanya yang loerbunyi sebagai beri-

Artinya :"Dari Abdullah bin Buraidah dari Ayahnya menceri 
t~kan sesungguhnya Maiz bin Malik Al Aslsmi da­
tang Kepada Rasulullah,seraya berkata : Hai Rasu 
lullah sesungguhr..ya aki.l telah menganiaya dir.iku­
sendiri, aku telah b.erbuat zina dan sesungguhnya­
aku ingin membersihkan dosa atas diriku,maka Ra­
sulullah menolaknya,maka keesokan harinya ia da­
tang lagi pada Rasulullah. mereka mengatakan 
Hai Rasulullah sesungguhnya aku telah berbuat 
zina,kemudian Rasulullah menolak lagi. Kemudian 
aasulullah bertanya kepada sahabat tentang keada 
an 1v1aiz,mereka mengatakan Maiz berakal sehat.Dan 
pada waktu datang yan6 ketiga kalinya Rasulullah 
memerintahkan untuk menyelidiki diri Maiz,membe­
ritahu bahwa Maiz tidak apa-apa. Dan waktu data­
ng yang keempat kalinya Rasulullah menyuruh mem 
buatkan lobani...; dan memerintahkannya untuk me:::-a-
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jamnya". ( Shoheh Muslim, II 52 ) 

Dalam Hadits lain juga mengatakan : 

~JJ ( · CJf d)J~ ~l~J6 ~lc.:.JLJ;;+.>-~W~~ 
( uP u1JkJJJV1~~~)ct..J1~~ -.:.Jla.:.05-J1l.r' 

. ~ ~_rJ'·~j.ciu~L0~~-i,0.J '.:,· [:,La,,J1c:t"'--,.JJ~l&-}_; 
·<~01..1) :~p~~1r~~~~ 1.~ctJJJ 
Ar·~inya : "Dari Imran bin Husaj_n berka ta seorang pe:rernpuan 

d.ari juainah berlaku lacur,sedangkan ia tengah -
mengandung .. Ia datang menghadap Rasulullah mene 
rangka.n hal i tu. Kemudian :Na bi memanggil waJ .. inya 
seraya berkata : Jagalah ia baik-baik samp.ai la­
hir anaknya baru datang kemari. Setelah perempu­
an i tu melahirkan dAtanglah ia mcndapa tka.i1 Ra~ul 
ullah,lalu diikat dengan baji.mya baik-baik dan 
terus disu:ruh ruerajamnya sampai mat.i ~ (She:beh 
Muslim, II : 53) 

Dalam Ayat dan Hadits tersebut menjelaakan peristi 

wa pemb.unuhan seperti halnya terdapat dalam KUHP dan hu-

kum I::;lam itu merupakan hal yang sangat pokok deml tegak-

nya keadilan yang mendorong penulis untuk m.elakukan pene--

litian .. 

Syari'at Islam dibuat tak lain hanya bertujuan un 

tuk mengatur tata kehidupan manua.ia l1a.ik di dunia maupun 

akh.orat. Sedang Undang-undang yang dibuat oleh penguusa -

hanya bertujuan untuk mengatur tata kehidupan manusia 

di dunia saja. Yang mana diharapkan agar manusia mengeta 

hui mana yan~ baik mana yang burulL Mana yang menjad.1 bak 

nya mana yang bukan. Maka kehadiran suatu peraturan sang 
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at bermanfaat agar tiada tindakan sewenang-wenang 

seorang baik penguasa maupun masyarakat biasa. 

B. Identifikasi Masalah 

8 

dari 

Dari paparan latar belakang di atas dapat dikata 

kan bahwa masalah pokok yang ingin d.ipelajari adalah ten 

tang Eksistensi hukuman mati dalam KUHP ditinjau dari Pan 

casila dan hukum Islam. 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah hukuman pokok yang dalam hal ini yang ber­

l~ku di negara Indonesia yang berdasarkan Pancasila ini 

terdapat e~pat macam pidana poKok yang tertera dalam KUHP 

yaitu : Pidana mati,Pidana Penjara,Eidana ~~rungan dan 

denda. Disini penulis hanya ~engambil satu macam hukuman­

saja yaitu : Pidana Mati. Karenanya masih memerlukan pem 

batasan-pembatasan yaitu tentang Eksistensi Hukuman 

dalam KUHP ditinjau dari sila ke II Pancasila dan 

Islam. 

D. Perumusan Masalah 

ma ti 

hukum 

Agar lebih praktis dan operasional,maka da.ri uraian 
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dan pengertian pada latar belakang diatas,penulis dapat me 

ngambil beberapa rumusan :nasalah dalam bentuk pertanyaan -

sebagai berikut : 

1. Bagaimana eKsistensi hukuman mati menurut KUHP? 

2. Bagaimana eksistensi lmkuman ma ti menurut KUHP jika 

ditin<lau dari sila ke II Pancasila dan Hukum Islam7 

E. Tujuan Studi 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan­

studi dalam pemhahasan ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendiskripsikan tentang eksistensi hukuman ma­

ti dalam KUHP. 

2. Untuk mengetahui eksistensi hukuman mati dalam KUHP 

jika ditinjau dari segi sila ke II Pancasila dan 

Hukum Islam. 

F. Kegunaan Studi 

Hasil stuu.i ini duharapkan bermanfaat untuk : 

1. Sebagai sumbangan buah pikiran bagi ilmu pengetahuan 

terutama dalam masalah hu.rnman mati yang berlaku di 

Indonesia. 
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2. Sebagai sumbangan dan turut serta dalam memperkaya -

khasanah ilmu pengetahuan hukum Islam terutama hu­

((uman mati yang berb.ubungan dengan hukum Islam. 

G. Data-data yang akan dihimpun 

Adapun data yang akan dihimpun dari permasalahan ya 

ng akan dipecahkan dalam penulisan ini adalah : 

1. Pengrrtian pidana :nati. 

2. Jenis atau macam-macam perbuatan pidana yang 

dijatuhi pidana mati. 

3. Pelaksanaan pidana ~ati. 

4. ~€ndapat-pendapat tentang pidana mati. 

5. Dasar-dasar hukum pidana mati. 

6. ·Dan lain-lain. 

H. Sumber dan Tehnik Penggalian ·nata 

1 .. Sum.be r Penggalian Data 

dapat 

Dalam rangka penggalian data penulis ,uenggunakan 

jenis penelitian pustaka (Library research),yaitu dengan 

terleoin dahulu menelusurj_ buku-buku yang ada kaitannya de 

ngan masalah yang akan dibahas untuk dikaji guna mencari 
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landasan upaya pemecahan masalah. 

Adapun untuk memperoleh data-data itu penulis 

ambil buku-ouku atau kitab-kitab,urisprodensi yang 

~aitannya dengan pokok permasalahannya. 

2. Tehnik Penggalian Data 

Tehnik penggalian data dilaksanakan dengan 

1 1 

meng 

ada 

jalan 

membaca,memperdalam,menginventarisasi hal-hal yang terkait 

dengan masalar: yang diperlukan. 

I. Mettode Analisa Data 

Data yang telah diperoleh dari pustaka dihimpun dan 

dianalisa. Oleb karena itu prosedur analisa data pus~aka 

biasanya lehih sederhana. Prosedur tersebut adalah 

1. Pengolahan data dengan cara editing : Pemeriksaan 

kembali semua data yang diperole·h, terutama dari segi 

kelengkapan,keterbacaan,kejelasan makna,kesesuaian -

dan keselarasan satu dengan lainnya. 

2. Pengorganisasian data : menyusun dan mensistimatisa­

sikan data-data yang diperoleh,.dalam kerangka papa -

ran yang sudah direncqnqkan sebelumnya. 

3. Analisa data : melakukan analisa lanjutan terhadap -

tasil pe11gorbanisasian data,c ngan ment;gunakan k;_,_! · 
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dah,teori dalil dan sebagainya~sehingga diperoleh -

sirnpulan-simpulan tertentu. Sirnpulan-simpulan ini 

harus merupakan jawaban dari sebagiam 

masalab. 

J. Mettode Pembahasan hasil riset 

perumusan 

Dalam membahas hasil riset ini dipergunakan metode 

sebagai berikut : 

1. Deduktif ialah dengan mengemukakan teori-teori, dalil­

dalil atau generalisasi yang bersifat umum,untuk selan 

jutnya dikemukakan kenyataan yang lD:ersifat khusus dari 

hasil riset. 

2, Induktif ialah merupakan cara rnenarik kesimpulan yang 

bertitik tolak dari hal-hal yang khusus untuk kemudian 

ditarik kesimpulan yang umum atas dasar aspek-aspek ya 

ng sama pada hal-hal terseb~t. 

3. Komperatif ialah mernbandingkan suatu data dengan dat~­

lain dicari letak persarnaan dan perbedaannya kemudian 

ditarik kesimpulan. 

Dari hasil riset ini diharapkan akan merupakan 

jawaban bagi pertanyaan dari perumusan masalah yang dipa­

parkan di atas,juga sekaligus merupakan bahan untuk pem­

bahasan hasil riset berikut~ya. 

oooCJo 
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